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A B S T R A K 

Oseanarium merupakan fasilitas eduwisata dengan potensi sebagai media 
konservasi eksitu. Oseanarium memerlukan berbagai  teknologi untuk menjaga 
kualitas air dan lingkungan agar sesuai untuk pemeliharaan suatu komunitas ikan 
tertentu. Makalah ini bertujuan memberikan gambaran tentang sistem penyangga 
kehidupan yang digunakan pada oseanarium silindris, komposisi serta 
karakteristik koleksi ikan, dan aspek pemeliharaannya. Inventarisasi dilakukan 
terhadap komponen penyusun sistem penyangga kehidupan; kualitas air serta 
diukur; komunitas ikan yang ada diidentifikasi, diamati perilakunya serta 
ditentukan komposisinya berdasarkan status konservasi, kebiasaan makan dan 
status pengelolaannya; komunitas plankton pada air, penyakit dan ektoparasit 
pada koleksi ikan diidentifikasi; preferensi pakan ikan ditentukan melalui 
observasi langsung. Oseanarium silindris menggunakan pencahayaan buatan dan 
penyangga kehidupan kompleks berupa sistem resirkulasi dengan sump yang 
dilengkapi filter fisik, biologis, sand filter, protein skimmer dan generator ozon. 
Komponen-komponen dihubungkan dengan jaringan pemipaan sehingga sirkulasi 
air berjalan secara kontinu. Pergantian air parsial diterapkan untuk menjaga 
kualitas air. Sistem tersebut dapat memenuhi kriteria fisik air dan telah digunakan 
sebagai media hidup bagi 16 jenis ikan karang yang sebagian besar merupakan 
omnivora serta planktivora dengan status konservasi IUCN LC. Ikan 
mengkonsumsi pakan segar dan buatan serta menunjukkan perilaku yang 
berbeda-beda pada lingkungan oseanarium. Teridentifikasi 10 genus plankton 
dengan kaenekaragaman sedang (H’: 2,02 ) dimana Trichodesmium sp. sebagai 
jenis dengan kelimpahan tertinggi. Terdapat infestasi tingkat rendah dari parasit 
Neobenedia sp. pada 3 jenis ikan serta kasus exophthalmia. Sistem penyangga 
kehidupan dapat diigunakan dalam pemeliharaan polikultur terhadap komunitas 
ikan karang dengan keragaman sedang yang didalamnya berisikan ikan kategori 
indikator kesehatan karang. 

A B S T R A C T 

Oceanarium is an edutourism facility with potential as a medium for ex-situ conservation. Oceanariums require various 
technologies to maintain water quality and an environment suitable for the fish community inside. This paper aims to 
provide an overview of the life support system used in the cylindrical oceanarium, the composition and characteristics of 
the fish collection, and aspects of its care. Inventory is carried out on the components of the life support system; water 
quality is measured; fish communities are identified, the behavior of fish is observed and their composition is determined 
based on the conservation status, food habits, and status; plankton communities in water, diseases and ectoparasites in fish 
collections were identified; and feed preferences of fish are determined through direct observation. The cylindrical 
oceanarium uses a complex recirculation system with a sump equipped with physical, biological, sand filters, protein 
skimmers, and ozone generators. The components are connected by a pipe network so that the water circulation runs 
continuously. Partial water change is applied to maintain water quality. The system can meet the physical criteria of water 
and has been used as a living medium for 16 coral-reef fish species, most of which are omnivores and planktivores with 
IUCN LC conservation status. Fish consume fresh and artificial feed and show different behavior in the oceanarium 
environment. 10 genera of plankton are identified with moderate diversity (H': 2.02) where Trichodesmium sp. is the species 
with the highest abundance. There is a low level of infestation of the Neobenedia sp. and exophthalmia cases. Life support 
systems can be used for polyculture of moderately diverse reef fish communities which contain coral reef indicator species. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Akuarium publik dibangun di berbagai negara sebagai tempat pemeliharaan untuk berbagai biota 
perairan, eduwisata bagi pengunjung dan beberapa diantaranya digunakan untuk keperluan riset serta 
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konservasi (Andrews, 2018; Buckley, Crook, Pillans, Smith, & Kyne, 2018; Dumilah & Santoso, 2022; 
Harisdani & Deo Riza Sativa, 2020; Ngueku, 2014). Akuarium juga merupakan tempat yang ideal bagi riset 
pemeliharaan, siklus hidup, reproduksi, perilaku, autoekologi dan patologi ikan (Dodaro, 2022; Karydis, 
2011; Maulana, Zairin Jr., Alimuddin, Abadi, & Fitrih, 2020; Maurer, Dawson, Boles, Knight, & Stamper, 2020; 
Nam, Seo, Hwang, & Kim, 2020) Akuarium publik air laut dikenal juga sebagai oseanarium menampilkan 
lingkungan perairan laut beserta aneka ragam ikan yang dapat diamati perilakunya serta memungkinkan 
adanya interaksi dengan biota-biota tersebut (Ogle, 2016; Wulandari, Kridarso, Rahma, Madina, & Safitri, 
2020). Beberapa akuarium publik terkemuka adalah Georgia aquarium, Dubai Aquarium, Okinawa 
Chauraumi Aquarium, S.E.A. Aquarium serta  Monterey Bay Aquarium  yang banyak dimanfaatkan untuk 
keperluan riset dan edukasi (Kuhnz et al., 2020; Scott & Sulsberger, 2019). Adapun akuarium terbesar saat 
ini adalah Hengqin Ocean Kingdom dengan volume mencapai 12,87 juta US gallon air (Guiness World 
Record, 2014). Sedangkan akuarium publik yang ada di Indonesia diantaranya adalah SeaWorld Indonesia 
dan Jakarta Aquarium. Akuarium-akuarium publik tersebut menjadi wahana yang menarik dan diminati 
oleh masyarakat (Çelik & Yalcin Ülger, 2020; Collins et al., 2021). 

Oseanarium memiliki berbagai bentuk seperti tunnel, kubik, dan silindris (Larasati, Purnomo, & 
Hardiyati, 2018; Reynolds Polymer Technology, 2014). Tempat hidup atau wadah tersebut adalah aspek 
penting dari kesejahteraan hewan pada lingkungan pemeliharaan (Ma, Kang, Lee, Kim, & Han, 2022; 
Maierdiyali, Wang, Luo, & Li, 2020; Toni et al., 2019). Oseanarium silindris memiliki bentuk sebagaimana 
tabung sehingga isinya dapat terlihat dari segala arah melelui sisi melingkarnya. Akuarium  dengan bentuk 
melingkar merupakan wadah budidaya yang baik karena menyediakan lingkungan yang seragam, 
mengoptimalkan kondisi kesehatan ikan serta memungkinkan terbuangnya endapan kotoran secara 
langsung dan cepat (Caasi, Barnes, & Barnes, 2020; Timmons, Summerfelt, & Vinci, 1998). Selain itu bentuk 
melingkar dapat menjadi pilihan terbaik jika diperlukan adanya penanganan khusus pada ikan dimana 
bentuk ini meminimalisir terlukanya ikan, pola aliran yang lebih stabil, distribusi oksigen terlarut dan 
metabolit yang lebih homogen serta sirkuliasi dapat dengan mudah diinduksi (Karydis, 2011; Oca & Masalo, 
2012). 

Berbeda dengan akuarium air tawar ataupun budidaya ikan konvensional, oseanarium dengan 
volume air yang cukup besar memerlukan sistem serta berbagai teknologi dan peralatan peyangga 
kehidupan yang seringkali lebih kompleks (Gomes et al., 2020; Savsar, 2019). Sistem tersebut diperlukan 
untuk menjamin agar kualitas air dan lingkungan sesuai untuk ikan yang diperlihara. Pengelolaan 
oseanarium juga merupakan hubungan antara ilmu dan seni serta keterampilan dalam manajemen kualitas 
air, pemeliharaan biota, riwayat hidup, parasit, dan pengobatan penyakit (Marchio, 2018; Penning et al., 
2009). Komunitas ikan yang dipelihara pada suatu oseanarium  juga dapat disesuaikan dengan tema atau 
konsep tertentu. Semakin beragam jenis ikan maka akan semakin menarik bagi pengunjung, akan tetapi hal 
tersebut merupakan suatu tantangan bagi pengelola ataupun akuaris (Cracknell, White, Pahl, Nichols, & 
Depledge, 2016; Holmberg, 2022). Kesesuaian karakteristik antar jenis ikan yang dipelihara pada akuarium 
juga menjadi aspek yang dipertimbangkan agar ikan tidak agresif (Cooke & Tonkins, 2015; Oldfield, 2011). 
Setiap jenis ikan merespon ataupun memerlukan kebutuhan makanan, pencahayaan dan kondisi yang 
berbeda-beda serta habitat tertentu pada akuarium (Brereton, 2020; Chogale, Pagarkar, Metar, & Satam, 
2020; Franke, Brüning, Hölker, & Kloas, 2013). Oleh karenanya pemeliharaan koleksi yang tersusun atas 
berbagai jenis ikan dengan kebiasaan makan dan karakter yang berbeda-beda pada suatu akuarium 
tidaklah mudah. Secara umum beberapa famili ikan sulit untuk dipelihara diluar habitat aslinya seperti 
Chaetodontidae yang merupakan ikan indikator kesehatan karang (Kumar, Dhaneesh, Arumugam, & 
Balasubramanian, 2008; Perez, dos Santos, & Martins, 2022).  

Perkembangan terkait teknologi, teknik dan manajemen pemeliharaan ikan hias air laut dapat 
dimanfaatkan dalam budidaya serta pada aktivitas  hobi akuarium yang saat ini popular dan tengah 
berkembang dengan pesat (Caasi et al., 2020; Livengood & Chapman, 2007). Disisi lain belum banyak 
laporan ataupun ulasan terkait aspek teknis dari sistem penyangga kehidupan yang digunakan pada 
oseanarium publik di Indonesia beserta aspek biologi dari biota yang terdapat didalamnya. Makalah ini 
bertujuan memberikan gambaran terhadap komponen-komponen utama yang digunakan pada sistem 
penyangga kehidupan yang kompleks, karakteristik koleksi ikan, faktor lingkungan dan pemeliharaan pada 
suatu oseanarium silindris yang berisikan komunitas ikan karang yang memiliki kebiasaan makan yang 
berbeda-beda dengan ikan indikator kesehatan karang didalamnya. 

 

2. METODE 

Riset yang dilakukan pada November 2021 ini melibatkan peneliti, perekayasa dan pengendali 
hama dan penyakit ikan dengan objek berupa Schooling Aquarium yang merupakan suatu oseanarium 
silindris pada Pangandaran Integrated Aquarium and Marine Research Institute (PIAMARI) dengan volume 
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137.000 liter beserta komunitas biota didalamnya, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.  Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan aspek yang dikaji meliputi sistem penyangga kehidupan, 
komunitas ikan, komunitas plankton, penyakit dan preferensi pakan yang merupakan aspek pemeliharaan 
pada oseanarium silindris. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi langsung terhadap 
oseanarium silindris, air dan komunitas biota yang ada didalamnya. Teknologi dan komponen penyusun 
sistem penyangga kehidupan dari oseanarium diindentifikasi ukuran ataupun kapasitasnya, 
didokumentasikan dan dideskripsikan dalam bentuk skema. Kualitas air oseanarium yang meliputi suhu, 
pH dan oksigen terlarut (DO) diukur secara insitu pada bagian display dengan water quality checker Lutron 
Wa-2017SD; serta sanilitas dengan refraktometer. Pengukuran alkalinitas dan total organic matter (TOM) 
dilakukan terhadap sampel air yang diambil dari bagian display dengan menggunakan metode titrimetric. 
Sedangkan kadar nitrit dan fosfat diukur menggunakan smart kit. Kadar nitrat diukur dengan metode 
spektrofotometri pada laboratorium Balai Pengujian Penyakit Ikan dan Lingkungan.  

Komunitas ikan pada oseanarium ditentukan dengan mengacu pada metode stationary visual 
sensus untuk komunitas ikan karang (Hill & Wilkinson, 2004) dimana jenis-jenis ikan yang ada didalam 
oseanarium silindris diindentifikasi dan dihitung jumlahnya oleh pengamat dari luar akuarium. Identifikasi 
jenis ikan menggunakan buku petunjuk identifikasi (Allen, Steene, Humann, & Deloach, 2003). Jenis-jenis 
ikan kemudian dikategorikan berdasarkan status konservasinya menurut IUCN pada laman 
IUCNRedList.org [Data Deficient (DD), Least Concern (LC), Near Threatened (NT), Vulnerable (VU), 
Endangered (EN), Critically Endangerd (CR), Extinct in The Wild (EW), Extinct (EX)] dan kebiasaan 
makannya berdasarkan data pada laman FishBase.se. Komunitas plankton pada pada oseanarium 
ditentukan genus dan kepadatannya melalui pengambilan sampel air dari oseanarium yang diawetkan 
dengan iodine dan kemudian diuji di laboratorium Balai Pengujian Penyakit Ikan dan Lingkungan dengan 
metode konvensional memanfaatkan Sedgewick Rafter dan mikroskop Olympus CKX31. Genus dari 
plankton diidentifikasi dengan petunjuk identifikasi (Bellinger & Sigee, 2010; Kraberg, Baumann, & 
Dürselen, 2010; Yamaji, 1979). Infestasi ektoparasit pada ikan ditentukan melalui pengambilan sampel 
secara non lethal pada insang dan kulit dengan teknik gill biopsy dan skin scrapping secara wet mount 
menggunakan larutan NaCl. Pengamatan parasit menggunakan mikroskop Olympus CX21 dan 
didokumantasikan dengan bantuan kamera Optilab. Petujuk identifikasi parasit yang digunakan adalah 
(Hoffman, 1999; Ihwan et al., 2016; Sumuduni, Munasinghe, & Arulkanthan, 2020; Zafran, Koesharyani, 
Sugama, Ikenoue, & Hatai, 2005).  

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Komunitas ikan dan plankton pada oseanarium 
dinyatakan dalam persentase komposisi dan keanekaragamannya dengan indeks ekologi yang meliputi 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dan indeks Dominansi (C) sebagaimana rumus berikut: 
 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H′) = ∑ Pi ln Pi   (1) 

Indeks dominansi 𝐶 =  ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)2𝑛

𝑖=1       (2) 

 
Keterangan: Pi = ni/N; ni = Jumlah individu jenis I; N  = Jumlah total individu 

 
Kualitas air pada oseanarium yang ditopang oleh sistem penyangga kehidupan dan sebagai media 

pemeliharaan ikan di bandingkan dengan kriteria pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 21 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan hidup. Keberadaan ektoparasit dan penyakit 
yang ditemukan pada oseanarium silindris dibandingkan dengan berbagai hasil penelitian terdahulu.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Oseanarium silindris menggunakan sistem resirkulasi dengan sump yang dilengkapi kombinasi 

filter fisik berupa sockbag filter, sand filter, protoin skimmer; filter biologi serta generator ozon (Gambar 1). 
Bagian utama dari sistem adalah berupa akuarium display berbentuk silindris / tabung berbahan akrilik 
dengan volume 137.000 liter yang merupakan tempat hidup bagi koleksi ikan. Sump berada dibawah 
akuarium display sehingga air dapat mengalir secara gravitasi. Sebelum masuk kedalam sump, air terlebih 
dahulu melewati filter fisik yaitu sockbag filter.  Sump dilengkapi dengan filter biologis berupa pecahan 
karang dan bioball. Air di dalam sump disaring secara kontinu dengan sand filter dan protein skimmer dan 
dikembalikan lagi ke dalam sump. Di dalam sump juga dilakukan penambah ozon pada air dengan generator 
ozon. Air hasil olahan ini akan dipompakan menuju ke akuarium display dengan melalui sand filter terlebih 
dahulu. Pencahayaan buatan yang digunakan berupa lampu LED yang terpasang diatas akuarium display. 
Agar sistem penyangga kehidupan dari oseanarium silindris ini dapat bekerja secara resirkulasi, maka 
seluruh komponen utama dihubungkan dengan jaringan perpipaan. Jenis pipa yang digunakan adalah pipa 
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PVC dan HDPE dimana kedua jenis pipa ini tahan terhadap korosi sehingga dapat diaplikasikan untuk 
mengalirkan air laut. 
 

 

Gambar 1. Skema Desain Sistem Penyangga Kehidupan (Life Support Systems) dari Oseanarium Silindris 
dengan Sistem Pemipaan dan Seluruh Komponen Utama 

 
Sumber air laut yang digunakan berasal dari perairan Pangandaran  yang disedot menuju kedalam 

kolam penampungan dengan melalui proses penyaringan. Air pada kolam penampungan disaring secara 
kontinu dengan sand filter dan protein skimmer dan dikembalikan lagi ke kolam penampungan. Dari kolam 
penampungan, air dipompakan menuju kedalam sump oseanarium silindris dengan melalui sand filter 
sehingga air yang digunakan telah melalui beberapa tahap filtrasi. Pengukuran dan monitoring dilakukan 
untuk mengetahui dinamika kualitas air pada oseanarium yang ditopang oleh sistem penyangga kehidupan. 
Sebagian besar parameter fisik air memenuhi kriteria untuk pemeliharan ikan, hasil ini tersaji pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Kualitas Air pada Oseanarium Silindris 

Parameter Osenarium Silindris Kriteria Bagi Biota Laut Kriteria Bagi Fitoplankton 
Suhu (oC) 28,9 28-30* 20-30** 

Salinitas (‰) 33 33-34* 25-32*** 
pH 8,1 >5* 5,5-8,5**** 

DO (mg/l) 7,64 7-8,5* - 
Nitrat (mg/l) 0,428 0,06* 0,9-3,5***** 
Fosfat (mg/l) 0,428 0,015* 0,09-1,8***** 
Nitrit (mg/l) ttd - - 

Alkalinitas (mg/l) 121,39 - - 
TOM (mg/l) 80,21 - - 

 
Keterangan: *(Pemerintah Republik Indonesia, 2021); **(D. Sofarini, 2012); ***(Faturohman, Sunarto, & 

Nurruhwati, 2016); ****(Widiana, 2012); *****(Permatasari, Djuwito, & Irwani, 2016) 
 

16 jenis ikan dari 11 famili dipelihara sebagai koleksi pada oseanarium silindris dapat dilihat pada 
Tabel 2. Keanekaragaman ikan pada oseanarium tergolong sedang (H’: 2,35) dengan dominansi yang 
rendah (C: 0,13). Sebagian besar (96,39%) koleksi tergolong berstatus LC dan sisanya yang merupakan D. 
trimaculatus berstatus VU (3,61%). Kepadatan ikan pada oseanarium silindris adalah 0,62 ikan/ m3.  
Tabel 2. Jenis-Jenis Ikan yang dipelihara pada Oseanarium Silindris 

Ordo Famili Spesies Kebiasaan makan 
Status 

konservasi 
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Acanthuriformes 

Acanthuridae 
Acanthurus lineatus Omnivora LC 

Acanthurus sp. Herbivora LC 

Chaetodontidae 
Chaetodon auriga Omnivora LC 
Chaetodon collare Corallivora LC 

Heniochus sp. Planktivora LC 
Ephippidae Platax sp. Omnivora LC 

Pomacanthidae 
P. annularis Pemakan invertebrata LC 

P. semicirculatus Omnivora LC 
Siganidae Siganus javus Herbivora LC 
Zanclidae Zanclus cornutus Pemakan invertebrata LC 

Carangiformes Carangidae G. speciosus 
Piscivora & pemakan 

invertebrata 
LC 

Eupercaria Lutjanidae Lutjanus sp. 
Piscivora & pemakan 

invertebrata 
LC 

Gonorynchiformes Chanidae Chanos chanos Omnivora LC 
Holocentriformes Holocentridae Myripristis sp. Pemakan invertebrate LC 

Ovalentaria Pomacentridae 
Abudefduf vaigiensis Planktivora LC 

D. trimaculatus Planktivora VU 
 

Komunitas ikan pada oseanarium silindris adalah campuran dari 11 famili ikan dengan kebiasaan 
makan yang berbeda-beda (Gambar 2A dan Tabel 2). Ikan-ikan yang tergolong sebagai omnivora memiliki 
proporsi terbesar (Gambar 2C). Berdasarkan status pengelolaannya ikan kategori target memiliki proporsi 
terbesar pada komunitas (Gambar 2B). C. chanos adalah ikan yang sejak awal dipelihara dari ukuran benih. 
C. chanos, Heniochus, G. speciosus dan Acanthurus adalah jenis dengan jumlah paling banyak dalam 
komunitas. 
 

   

Gambar 2. (A) Komposisi Komunitas Ikan pada Oseanarium Silindris Berdasarkan Famili; (B) Komposisi 
Komunitas Ikan pada Oseanarium Silindris Berdasarkan Tujuan Pengelolaannya; (C) Komposisi 

Komunitas Ikan pada Oseanarium Silindris Berdasarkan Kebiasaan Makan 
 

Ikan hidup dan beradaptasi dengan lingkungan oseanarium silindris yang merupakan habitat 
buatan serta menunjukkan beberapa perilaku sebagaimana yang terdapat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Perilaku Beberapa Jenis Ikan pada Osenarium Silindris 

Ikan Perilaku yang teramati 
Chaetodon Lebih banyak menjelajah pada setengah bagian bawah oseanarium. 

C. Chanos 
Cenderung berkelompok; lebih banyak menjelajah pada kedalaman hingga 5 m serta 

seringkali berada pada bagian atas osenarium. 
Acanthurus Sp. 

Lebih banyak menjelajah dan berada pada bagian tengah osenarium. 
G. Speciosus 

S. Javus 
Lebih banyak berada pada bagian bawah osenarium dan memanfaatkan ataupun 

menempati area pemipaan di dasar osenarium. 

D. Trimaculatus 
Memanfaatkan area pilar dan dekorasi karang buatan; menunjukkan sifat teritori 

dengan mengusir ikan yang mendekat; hanya menjelajah pada setengah bagian 
bawah oseanarium. 

Heniochus Sp. 
Terdapat aktivitas mengejar dan mematuki tubuh ikan lain saat pertama kali 

diintroduksikan ke oseanarium. 
Myripristis Sp. Lebih banyak tidak terlihat/ bersembunyi. 
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Ikan Perilaku yang teramati 

Platax Sp. 
Lebih banyak berada pada kedalaman hingga 5 m; cenderung menjelajah bagian 

tengah oseanarium. 
Pomacanthus Lebih banyak menjelajah pada setengah bagian bawah oseanarium. 

 
10 genus plankton teridentifikasi pada air dari oseanarium silindris, dapat dilihat pada Gambar 3A. 

Keanekaragaman plankton pada oseanarium silindris tergolong sedang (H’: 2,02) dengan indeks dominansi 
yang rendah (C:0,16). Adapun permasalahan kesehatan ikan yang ditemukan pada oseanarium silindris 
meliputi exophthalmia dan infestasi ektoparasit, dapat dilihat pada Gambar 3B dan Gambar 3C. 
Exophthalmia atau yang lebih dikenal sebagai pop-eye teridentifikasi pada C. chanos, P. semicirculatus, C. 
auriga, Siganus dan Platax.  Infestasi ektoparasit Neobenedenia teridentifikasi pada kulit Heniochus dan P. 
semicirculatus. 
 

 

Gambar 3. (A) Komposisi Plankton pada Oseanarium Silindris Berdasarkan Genus; (B) Ikan Platax dengan 
Kasus Exophthalmia; (C) Neobenedia Sp. yang menginfestasi Heniochus Sp 

 
Ikan pada akuarium silindris diberikan pakan segar dan pakan buatan C. chanos, G. speciosus, Platax, 

Pomacanthus, Zanclus cornutus dan Acanthurus  teramati mengkonsumsi kedua jenis pakan tersebut yaitu 
potongan ikan segar serta pellet. Preferensi famili ikan terhadap jenis pakan  dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut. 
 
Tebel 4. Preferensi Famili Ikan terhadap Jenis Pakan 

Kategori Pakan Jenis Pakan Famili Ikan 

Pakan Buatan 

Pelet Apung Channidae 
Pelet Tenggelam Carangidae 

Pelet Ikan Hias Air 
Laut 

Chaetodontidae; Zanclidae; Pomacentridae 

Pelet Herbivore Acanthuridae; Siganidae 

Ikan Segar 
Decapterus Sp. 

Ephippidae; Pomacanthidae; Carangidae; Lutjanidae; 
Holocentridae 

Sardinella Sp. 
Thryssa Sp. 

Udang Rebon Pomacanthidae; Holocentridae 
 
Pembahasan 

Sistem resirkulasi banyak diaplikasikan dan telah menjadi standar untuk oseanarium baik dengan 
tujuan pemeliharaan ikan ataupun karang (Shepherd, 2008). Sistem ini dinilai lebih efektif dalam 
pembiayaan dan pemanfaatan air (Knight, Boles, & Stamper, 2016). Protein skimmer menjadi komponen 
penting bagi RAS air laut yang berperan untuk mengurangi dan membuang material organik terlarut dalam 
air (Susanto et al., 2021). Jaringan pemipaan menghubungkan komponen-komponen untuk mengalirkan 
air. Komponen pada jaringan perpipaan yang umum meliputi perlengkapan pipa, fitting, flange, gasket, 
valve, pembautan dan sebagainya (Ubaedilah, 2016). Ozon generator menjadi pilihan karena memiliki 
fungsi dalam pengendalian bakteri yang seringkali merupakan permasalahan pada akuarium dengan sistem 
resirkulasi (Karydis, 2011). Sisa pakan dan kotoran ikan dapat mempengaruhi populasi bakteri pada air 
dalam sistem resirkulasi (Raja, Fernando, Thavasi, Jayalaksmi, & Balasubramanian, 2006). Pada akuarium 
publik, pencahayaan merupakan komponen penting karena menunjang kejelasan serta teramatinya 
lingkungan air dan koleksi ikan oleh pengunjung (Yoshida, Kawanishi, Tsuboyama, Satoh, & Oshibuchi, 
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2005). Selain itu pencahayaan buatan juga dapat mempengaruhi berbagai parameter biologi pada ikan 
(García, Marín, & Chapman, 2020; Schligler, Cortese, Beldade, Swearer, & Mills, 2021).  

Salinitas pada oseanarium silindris dapat berkisar antara 32 - 34‰ dan dapat dipengaruhi oleh 
sumber air yang digunakan yang berfluktuasi seiring kondisi cuaca. Sanilitas oseanarium cenderung 
meningkat secara perlahan akibat penguapan air. Adapun pengandalian salinitas dilakukan dengan 
penambahan air tawar untuk menurunkan salinitas dan air laut dengan salinitas yang lebih tinggi ataupun 
garam akuarium untuk menaikkan salinitas (Fleckenstein, Tierney, Fisk, & Ray, 2022). Selain penggunaan 
filter biologis, pergantian air parsial juga digunakan untuk menjaga kualitas kimiawi air. Pergantian air 
parsial sebesar 20-30% dilakukan 2 kali dalam 1 minggu. Dan pergantian air dalam jumlah yang lebih besar 
yang mencapai 50-75% dilakukan setiap bulan. Pergantian air secara parsial merupakan metode 
konvensional yang umum digunakan oleh akuaris dalam mengontrol kualitas air (Adlin, Hatamoto, 
Yamazaki, Watari, & Yamaguchi, 2020). 

Pemeliharaan ikan pada oseanarium dilakukan secara multispesies dengan mempertimbanghkan 
kesesuaian karakter, ukuran dan kebutuhan biota yang dipelihara (Cassiano et al., 2015). Sebagian besar 
koleksi pada oseanarium merupakan ikan karang yang berasal dari perairan pangandaran dengan staus 
konservasi IUCN LC (Nuryanto, Bhagawati, & Kusbiyanto, 2020). D. trimaculatus merupakan satu-satunya 
jenis dengan status konservasi VU. Jenis ini tergolong kedalam famili Pomacentridae yang memiliki karakter 
serta kesesuaian untuk dipelihara pada lingkungan akuarium dan tercatat sebagai salah satu jenis utama 
yang diperdagangkan sebagai ikan hias (Dee, Horii, & Thornhill, 2014; Kumar et al., 2008; Prakash et al., 
2017; Wabnitz, Taylor, Green, & Razak, 2003). Berbagai biota perairan dengan beragam status konservasi 
IUCN dari LC hingga CR telah menjadi bagian dari koleksi akuarium-akuarium di dunia, hal tersebut 
menunjukkan adanya potensi peran akuarium sebagai media konservasi (da Silva et al., 2019). Kepadatan 
ikan pada oseanarium masih memungkinkan untuk ditingkatkan melalui penambahan ataupun perubahan 
komposisi ikan. Oseanarium silindris berisikan ikan berukuran kecil hingga sedang. Ikan-ikan dengan 
ukuran sedang meliputi Platax, Acanthurus, G. speciosus, P. annularis, Siganus dan C. chanos, selebihnya 
merupakan ikan-ikan hias berukuran kecil. Chaetodontidae yang juga merupakan ikan indikator kesehatan 
karang dapat hidup pada lingkungan oseanarium dengan proporsi 19,28% dari komunitas. Beberapa jenis 
Chaetodontidae dapat hidup pada lingkungan dan dimininati untuk dipelihara karena memiliki warna yang 
bervariasi dan menarik (Perez et al., 2022). Kebanyakan komoditas ikan hias untuk aquarium pada kawasan 
perairan hangat juga merupakan omnivora (Yanong, 1999). Omnivora cenderung lebih mudah dipelihara 
karena dapat mengkonsumsi berbagai jenis pakan. 

Ikan-ikan pada oseanarium menunjukkan perilaku yang berbeda-beda. Pada beberapa kasus 
sebagian besar koleksi ikan dapat berada pada area bawah oseanarium, sehingga tidak terlihat secara 
langsung. Secara umum C. chanos, G. speciosus dan Acanthurus cenderung berenang menjelajah mengitari 
akuarium dari bagian atas hingga bawah, sedangkan ikan-ikan hias yang lebih kecil cenderung berada pada 
bagian tengah dan area-area tertentu. Bagian-bagian dari oseanarium seperti pilar dan saluran pemipaan 
dimanfaatkan oleh beberapa jenis ikan untuk berlindung atau mencari makan. Terdapat perilaku agresif 
dari D. trimaculatus yang mengusir ikan lain yang mendekati teritorinya dan hal tersebut  merupakan sifat 
alami dari ikan famili Pomacentridae (Hamb, 2011; Weimann et al., 2017). Saat pertama kali dimasukkan 
ke oseanarium, teramati juga perilaku agresif dari Heniochus terhadap ikan lain yang lebih besar seperti 
Acanthurus dan Platax. Hal tersebut merupakan aktivitas membersihkan ektoparasit pada ikan lain yang 
merupakan sifat alami dari Heniochus acuminatus yang masih teramati pada lingkungan penangkaran 
(Konow & Ferry-Graham, 2013; Narvaez & Morais, 2020). 

Oseanarium silindris merupakan fasilitas dengan keanekaragaman dan kelimpahan plankton 
tertinggi jika dibandingkan dengan oseanarium lain di lokasi yang sama. Osenarium lain tidak 
menggunakan sistem resirkulasi yang dilengkapi filter biologis.  Sebagian besar genus plankton pada 
oseanarium juga ditemukan pada perairan yang digunakan sebagai sumber air. Sumber air dapat 
mempengaruhi komunitas bakterioplankton pada RAS untuk pemeliharaan komoditas ikan air laut (Duarte 
et al., 2019). Cyanobacteria (40,63%) dan Ochrophyta (31,25%) adalah filum dengan proporsi terbesar 
pada komunitas. Laporan sebelumnya menyebutkan bahwa Cyanobacteria menjadi bagian dari komunitas 
plankton pada beberapa oseanarium publik dan pada pemeliharaan C. chanos secara multithropic 
recirculating aquaculture system (MRAS) dimana kadar amonia adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan plankton didalamnya (Patin et al., 2018). Plankton dapat menjadi sumber 
makanan bagi larva ikan ataupun ikan planktivore serta dapat ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum 
penebaran pada aktivitas budidaya (Creswell, 2010; Nasukha & Aslianti, 2019). Akan tetapi beberapa jenis 
Cyanobacteria berpotensi dapat menimbulkan permasalahan kesehatan pada ikan (Sinden & Sinang, 2016). 
Tersedianya nutrient, pencahayaan serta parameter kualitas air pada oseanarium memiliki kesesuaian 
untuk perkembangan dan pertumbuhan plankton, sehingga upaya pengendalian diperlukan untuk 
mencegah permasalahan kesehatan ikan dan visibilitas (Lackey, 1956). Cahaya merupakan salah satu faktor 
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yang dapat mempengaruhi komunitas plankton, oleh karenanya lingkungan disekitar oseanarium dibuat 
gelap dan pencahayaan buatan disesuaikan mengikuti siklus siang dan malam (Marzetz, Spijkerman, 
Striebel, & Wacker, 2020). Copper sulfate juga digunakan untuk pengendalian plankton pada oseanarium 
silindris (Le Jeune et al., 2006). Kehadiran ikan planktivore dapat mempengaruhi zooplankton dan secara 
tidak langsung juga mempengaruhi komunitas fitoplankton (Ersoy, Brucet, Bartrons, & Mehner, 2019). C. 
chanos diketahui merupakan pengkonsumsi Cyanobacteria (Amores, 2003). 

Permasalahan mata berupa Exophthalmia pada ikan di oseanarium juga umum ditemui pada ikan 
liar ataupun ikan yang dipelihara dan hal tersebut dapat terkait dengan faktor lingkungan seperti kualitas 
air (Haenen et al., 2020; Hargis, 1991; Hassan, Soliman, Mahmoud, Al-Shabeeb, & Imran, 2015; Noor El Deen 
& Zaki, 2013). C. cahanos yang di dipelihara secara polikultur juga mengalami permasalahan exophthalmia 
yang dapat disebabkan oleh kombinasi antara luka serta kontak dengan pathogen seperti Vibrio (Muroga, 
Lio-po, Pitogo, & Imada, 1984). Beberapa jenis bakteri gram negatif dan virus dari famili Nodaviridae serta 
Rhabdoviridae juga dapat menyebabkan exophthalmia pada ikan hias (Cardoso, Moreno, et al., 2019). 
Neobenedenia sp. yang menginfestasi Heniochus sp. merupakan ektoparasit yang dapat menginfestasi 
berbagai jenis ikan khususnya ikan hias serta ikan karang baik pada habitat alaminya; lingkungan budidaya 
ataupun pada lingkungan akuarium (Brazenor, 2017; Cardoso, Balian, Soares, Tancredo, & Martins, 2019; 
Ogawa, Fukudome, & Wakabayashi, 1995; Sufardin, Sriwulan, & Anshary, 2022). Pada akuarium publik, 
infestasi Neobenedenia dilaporkan pada Trachinothus blochii yang juga pernah dipelihara pada oseanarium 
silindris (Nam et al., 2020). Infestasi Neobenedenia pada Heniochus dan P. semicirculatus tersebut tidak 
menunjukkan adanya gejala klinis pada ikan dan infestasinya tergolong kedalam kategori ringan. Infestasi 
Neobenedenia pada ikan dapat menyebabkan berkurangnya nafsu makan, ikan lemas, mata berkabut, 
diskolorasi, produksi lendir yang berlebih hingga kemarian (Mueller, Watanabe, & Head, 1994). 
Penanganan ektoparasit dilakukan dengan perendaman pada air tawar ataupun senyawa antiparasit.  

Ikan-ikan pada oseanarium menunjukkan beberapa preferensi pakan sebagaimana Tabel 4. C. 
chanos yang merupakan omnivora dapat mengkonsumsi berbagai jenis seperti zooplankton, cyanobacteria, 
alga, invertebrata bentik hingga ikan yang berukuran kecil (Amores, 2003). Adapun G. speciosus pada 
habitat aslinya merupakan bottom feeder mengkonsumsi krustasea, moluska ataupun serta ikan, sedangkan 
pada lingkungan oseanarium juga memakan pakan buatan berupa pelet tenggelam (Grandcourt, Al 
Abdessalaam, Francis, & Al Shamsi, 2004). Pada lingkungan oseanarium, Acanthurus yang merupakan 
herbivora teramati juga mengkonsumsi potongan daging ikan yang diberikan. Perilaku yang serupa juga 
dijumpai pada Acanthurus di daerah wisata yang memakan kepala dan daging ikan yang diberikan 
(Delgado-Pech, Almazán-Becerril, Peniche-Pérez, & Caballero-Vázquez, 2020). Saat pemberian pakan C. 
chanos, G. Speciosus dan Acanthurus cenderung mengejar naik ke area permukaan oseanarium untuk 
mendapatkan makanan. Sedangkan ikan-ikan lain cenderung makan pada area tengah dari oseanarium. 
Selain memperoleh makanan dari pakan yang diberikan, beberapa ikan seperti Chaetodon, Acanthurus, 
Heniochus dan Zanclus cornutus menunjukkan adanya aktivitas makan pada pemukaan pilar ataupun bagian 
lain dari oseanarium. Pakan juga menjadi media pemberian vitamin dan obat-obatan seperti antibiotik serta 
antiparasit pada ikan di oseanarium.  

 

4. SIMPULAN 

Oseanarium silindris yang menerapkan sistem penyangga kehidupan kompleks berupa sistem 
resirkulasi menggunakan kombinasi filter fisik, biologi, mekanis, ozon generator serta pencahayaan buatan 
dapat digunakan untuk pemeliharaan polikultur terhadap komunitas ikan karang berkeanekaragaman 
sedang dengan kebiasaan makan yang berbeda. Komunitas ikan dalam oseanarium tersusun atas berbagai 
famili termasuk didalamnya ikan indikator kesehatan karang. Ikan akan beradaptasi dengan lingkungan 
dan komponen-komponen pada oseanarium, memiliki perilaku-perilaku yang berbeda dengan tetap 
menunjukkan perilaku alaminya. Ikan cenderung akan dapat mengkonsumsi berbagai jenis pakan pada 
lingkungan pemeliharaan. Air oseanarium menjadi media yang sesuai bagi pertumbuhan plankton sehingga 
upaya pengendaliannya diperlukan karena terkait dengan kesehatan ikan dan visibilitas akuarium. 
Permasalahan kesehatan ikan yang ditemyu pada oseanarium merupakan permasalah umum untuk ikan 
hias air laut di alam ataupun lingkungan pemeliharaan. 
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